BAB III
KAYANGAN API DAN PENGUNJUNGNYA

A. Letak Geografis Kayangan Api.

Secara Geografis, Kavangan Api berada di tengah-

tengah hutan jati, tepatnya di Desa Sendangharjo Kecamatan

Ngasem Kabupaten Bojonegoro Propinsi Jawa Timur. Adapun

letak desa Sendangharjo berbatasan dengan

- Sebelah Utara : Desa Sambong dan Desa Ngasem.
- Sebelah Timur : Desa Ngunut Kec. Dander.

- S8ebelah Selatan : Desa Butoh Kec. Ngasem.

- Sebelah Barat : Desa Ngasem, Desa Ngadiluwih,

Desa Kolong Kec. Ngasem.

Keadzaan Tanah Desa Sendangharjo

- Tanah Perumahan atau Pekarangan : 101,635 Ha.
- Tanah Tegalan : 148.705 Ha.
- Tanah Hutan : 387.400 Ha.

Luas seluruhnya : 637.740 Ha.

Sedangkan secara administratif, Jjarak antara

Sendangharjo dengan Kec. Ngasem kursasng lebih 1 km.

jarak dengan Kota Bojonegoro kurang 1lebih 30

sedangkan dengan propinsi kurang lebih 140 km.
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1. Tingkat Ekonomi.

Melihat pada data pengunjung tentang sumber
ekonominya, dapatlah diketahui bahwa kebanyakan sumber
penghasilannva adalah bertani dan berdagang. Adapun sumber
perekonomian mereka secara terinci sebagaimana terlihat

pada tabel berikut

TABEL 1

Tentang Pekerjaan Pengunjung

No. Peker jaan Frekwensi Prosentase
| Tani 32 Orang 35,6 %
8 Pedagang 29 Orang 3252 %
3. Swasta 14 Orang 15,5 %
4, Pegawal Negeri 7 Orang 7,8 %
5 Pelajar 8 Orang 8,9 %
J UML A H 90 Orang 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah
pengunjung Kayvangan Api vang petani sebanyak 35,6 %
pedagang 32,2 % sedangkan swasta 15,5 % , pegawai Negeri
7,8 % dan pelajar 8,9 % . Hal ini menunjukkan bahwa
mavoritas pekerjaan pengunjung Kayangan Api adalah Tani

dan pedagang.
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2. Tingkat Pendidikan.

Oleh karena pendidikan sangat menentukan akan maju
mundurnya seseorang dalam mengisi kehidupannya, baik itu
urusan duniawi maupun ukhrowi, maka pada tabel berikut ini
akan penulis paparkan tentang tingkat pendidikan

pengunjung.

TABEL 2

Tingkat Pendidikan Pengunjung

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
Tidak sekolah - -
2 SD / MI 45 Orang 50 %
3+ SMP / MTs 32 Orang 35,6 %
4, SMA / MAN 13 Orang 14,4 %
3, Sarjana - -

J UML ANH 90 Orang 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendidikan
terakhir pengunjung yaitu SD 50 % , SMP 35,6 % dan SMA
14,4 % . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat
pendidikan pengunjung Kayangan Api tidaklah terlalu
tinggi, yaitu mayvoritas luluasan SD.

3. Agidah Islamiyah.
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang latar belakang

pengunjung, khususnyva tentang agidah Islamiyah, maka
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berikut ini penulis paparkan tentang pengertian Allah pada
tabel di bawah ini :
TABEL 3

Tentang Pengertian Allah

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
; (B Esa 90 Orang 100 %
2. Banyak - =
3 Tidak mengerti - -
J UML A H 90 Orang 100 %

Pada tabel di atas, dari 90 responden vang penulis
ambil 100 % menjawab Esa, dengan demikian berarti semua

responden mengerti tentang pengertian Allah SWT.

Mengenai pertanyaan tentang orang yang menyekutukan
Allah, para responden tidak semuanya menjawab dengan
benar, Seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini ;

TABEL 4

Tentang Orang yang Menyekutukan Allah

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

;. Musrik 40 Orang 44,4 %

Z Kafir 37 Orang 41,1 %

i Fasiq 13 Orang 14,4 %
JUML AH 90 Orang 100 %
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Dari tabel di atas, yang menjawab dengan benar vaitu
musrik 44.4 % dan selebihnya menjawab kafir 41,1 % dan
fasiq 14,4 % . Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua
pengunjung yang beragama Islam mengerti dengan benar
tentang Islam.

Untuk mengetahui lebih lanjut Agidah Islamiyah
pengunjung tentang hari Pembalasan dapat di 1lihat pada

tabel berikut

TABEL 5

Kepercayaan Tentang Hari pembalasan

No.} Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

15 Ya 74 Orang 82.2 %

25 Tidak 2 Orang Tl M

o B Ragu-ragu 14 Orang 15,6 %
JUML A H 90 Orang 100 %

Pada tabel di atas dapat diketahui pengunjung yang
percaya akan hari pembalasan yaitu 82,2 %, walaupun ada
yang menjawab tidak 2,2 % dan Ragu-ragu 15,6 % . Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa mayoritas pengunjung

percava akan adanyva Hari Pembalasan.

Dan mengenai kepercayaan pengunjung terhadap malaikat

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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TABEL 6

Kepercayaan terhadap Malaikat

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
Iis Ya 85 Orang 94,4 %
2. Tidak - -
3. Ragu-ragu 5 Orang 5,6 %
J UML AH 90 Orang 100 %

Dari tabel di atas vang menvatakan percaya ada 94,4 %
dan ragu-ragu 5,6 % . Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa mayoritas pengunjung percaya akan adanyva malaikat.

Selanjutnya berikut ini penulis paparkan Kepercayaan
pengunjung mengenai Surga dan Neraka
TABEL 7

Kepercayaan Tentang Surga dan Neraka

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

15 Ya 90 Orang 100 %

2, Tidak - -

34 RAgu-ragu - -
JUML AH 90 Orang 100 %

Dari tabel di atas 100 % menjawab ya (percaya),
dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua responden

percaya akan adanya Surga dan Neraka.
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Selanjutnya mengenai hakekat Nabi / Rasul dapat di
lihat pada tabel berikut
TABEL 8

Tentang Nabi / Rasul

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1. Utusan Allah 72 Orang 80 %
e Utusan Malaikat 18 Orang 20 %
ke Tidak tahu - -
J UML A H 90 Orang 100 %

Pada tabel di atas tampak bahwa 80 % menjawab Utusan
Allah dan 20 % menjawab utusan Malaikat. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa mayoritas pengunjung mengerti
tentang hakekat Nabi atau Rasul.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang Agqidah
Islamiyah pengunjung, berikut penulis paparkan mengenai
keaktifan pengunjung dalam melakukan Shalat lima waktu :

TABEL 9

Keaktifan Menjalankan Salat Lima Waktu

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1; Pernah (Rutin) 12 Orang 13,3 %
2, Kadang-kadang 78 QOrang 86,7 %

3 Tidak pernah o =

J UML A H 90 Orang 100 %
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Dari tabel di atas dapat di ketahui 13,3 % menyatakan
pernah atau rutin dan 86,7 % menvatakan kadang-kadang.
Dengan demikian dapat dikatakan hahwa mavoritas pengunjung

tidak pernah rutin dalam menjalankan shalat lima waktu.

4. Motivasi dan Keyakinan Pengunjung pada Kayangan Api

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong
pengunjung datang ke Kayangan Api, maka berikut ini
penulis paparkan dalam tabel tentang penghasilan

pengunjung dalam mencukupi kebutuhannya sehari-hari:
TABEL 10

Tentang Penghasilan Pengunjung

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1, Mencukupi 35 Orang 38,9 %
2, Pas-pasan 49 QOrang 54,4 %
3. Tidak cukup 6 Orang 6;7 &

J UML AH 90 Orang 100 %

Dari tabel di atas vang menjawab mencukupi 38,9 % ,
pas-pasan 54,4 % dan tidak cukup 6,7 % . Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa mayoritas pengunjung dalam memenuhi
kebutuhan sehari-harinya pas-pasan.

Selanjutnya penulis paparkan tentang usahanva
pengunjung sehingga datang ke Kayangan Api dalam tabel di

bawah ini
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TABEL 11

Usaha Sehari-hari Pengunjung

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1 Lancar 26 Orang 28,9 %
7, Biasa saja 56 Orang 62,2 %
3 Seret / Macet 8 QOrang 8.9 %
J UML A H 90 Orang 100

Dari tabel di atas yang
biasa 62.2 dan 8,9 %
dapatlah
biasa.
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Dari tabel di atas 74.4 % menyatakan tirakatan atau
nyepi., dan 25.6 % menyvatakan minta petunjuk dari juru
kunci. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mavoritas
pengunjung datang ke Kayvangan Api memnpunyai tujuan

tertentu sperti menvepi atau tirakatan.

Dan berikut ini penulis paparkan tentang keinginan

pengunjung vang melakukan nyepi sebagai berikut

TABEL 13

Keinginan Pengunjung Melakukan Nyepi

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1s Mencari benda-benda 36 Orang 40 %

Pusaka

2. Minta barokah 23 Orang 25 .6 %
3. [ngin Terkabulnyva 31 Orang 34,4

hajat

J WMk &.H 90 Orang 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 40 %

o

menyatakan mencari benda-benda pusaka, 25.6 % minta
barokah dan 34,4 % ingin terkabulnya hajat. Dengan
demikian dapatlah dikatakan bahwa mayoritas pengunjung
mempunyai tujuan mencari benda-benda pusaka seperti keris.

Selanjutnya di bawah 1ini akan penulis paparkan

tentang pengetahuan pengunjung pada Kayangan Api

N
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TABEL 14

Pengetahuan tentang Sejarah Kayangan Api

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
i 18 Mengerti 16 Orang 17,8 %
2 Mengerti sedikit 65 Orang 72,2 %
2 Tidak tahu 9 Orang 10 %
J UMLAH 90 QOrang 100 %

DAri tabel di atas vang menvatakan mengerti 17,8 % ,
mengerti sedikit 72.2 % dan 10 % tidak tahu, Dengan
demikian dapatlah dikatakan bahwa yang mengerti dengan

benar tentang sejarah Kayvangan Api hanyalah sedikit.

Sehubungan dengan hal di atas, maka berikut ini
penulis paparkan mengenai sumber pengetahuan pengunjung

mengenai KAyangan Api :

TABEL 15

Sumber Pengetahuan Pengunjung

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

Ly Juru kunci 28 Orang 31,1 %

24 Orang-orang tua 20 Orang 22,2 %

% N Teman 42 Orang 46,7 %
JUML AH 90 Orang 100 %
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pada tabel di atas dapat diketahui 31,1 % menyatakan
dari Juru kunci, 22,2 % Orang-orang tua dan 46.7 % dari
teman. Dengan demikian dapatlah dikatakan mayoritas
pengetahuan pengunjung tentang Kayangan Api di dapat

melalui teman.

Untuk mengetahui kepercayaan pengunjung pada kayangan

Api, maka dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 16

Kepercayaan pada KAyangan Api

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
Lo Ya 67 Orang 74,4 %
2, Ragu-ragu 23 Orang 25,6 %
B Tidak -
J UML A"H 90 Orang 100 %

Pada tabel di atas bahwa 74,4 % menyatakan ya atau
percaya dan 25,6 % ragu-ragu. Dengan demikian dapatlah
dikatakan bahwa mayoritas pengunjung percaya bahwa

Kayangan Api itu angker.

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya pengunjung
dalam melakukan tirakatan dapat dilihat pada tabel

berikut
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TABEL 17

Keberhasilan dalam Melakukan Tirakatan

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1 Tidak 25 Orang 27,8 %
2 Kadang-kadang 52 Orang 57,8 %
3 Berhasil 13 Orang 14,4 %
J UML A H 90 Orang 100 %
Dari tabel di atas menunjukkan % menyvatakan
tidak, 57,8 % kadang-kadang dan 14.,4 berhasil. Dengan

demikian dapatlah dikatakan yang berhasil dalam

tirakatan

sedikit.,

Dan mengenai keaktifan pengunjung dalam mengunjungi
Kayangan Api dapat dilihat pada tabel berikut
TABEL 18
Keaktifan Pergi ke Kayangan Api

No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1. 1 - 2 kali 56 Orang 62,2 %
2 3 - 5 kali 18 Orang 20 %
3. Tak terhitung 16 Orang 17.8 %

J UMIL A H 90 Orang 100 %

me lakukan




Pada tabel di atas tampak bahwa 62,2 % menyvatakan 1-2
kali. 20 % menvatakan 3-5 kali dan 17.8 % tak terhitung
(sering). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mayoritas

pengunjung pergi ke Kavangan Api hanyva 1-2 kali,

Dan mengenai keaktifan pengunjung dalam melakukan
tirakatan atau nyvepi dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL 19

Keaktifan dalam melakukan Tirakatan

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1. 1 & 2 Kaili 58 Orang 64,4 %
2. 3 Kali 32 Orang 3306 %

3 Tak terhitung - _

J UML A H

Pada tabel di atas tampak bahwa 64,4 % responden
menyatakan 1-2 kali dan 35,6 % menvatakan 3 kali. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata pengunjung dalam melakukan

tirakatan hanya 1-2 kali.

Selanjutnya penulis paparkan tentang kevakinan

pengunjung mengenai dapat tidaknya kayangan api memberikan

pertolongan :
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TABEL 20

Keyakinan tentang Kayangan Api dapat memberi pertolongan

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1; Tidak 21 Orang 23,3 %
2. Ragu-ragu 25 QOrang 27,8 %
s Ya 44 Orang 48,9 %
J UML A H 80 Orang 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui 23,3 % menyatakan

tidak, 27.8 % ragu-ragu dan 48,9 % menyatakan ya
(percava). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
mempercavai bahwa kavangan api itu dapat memberi

pertolongan. Dan perbuatan yang demikian termasuk Syirik.

Dan mengenai keaktifan pengunjung pada syarat-syarat
vang diberikan oleh juru kunci dapat dilihat pada tabel
berikut

TABEL: 231

Ketaatan pada syarat-syarat yang diberikan juru kunci

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

j 1 Ya 70 orang 77,8 %

2 Kadang-kadang 20 Orang 22,2 %

3 tidak - -
JUML AH 90 Orang 100 %
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Dari tabel di atas tampak bahwa 77.8 % menyatakan ya
dan 22.2 % kadang-kadang. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa rata-rata pengunjung sangat taat pada syarat yang

diberikan oleh juru kunci.

Selanjutnya penulis paparkan pemahaman pengunjung
mengenai hukum meminta pertolongan atau tirakatan seperti
di Kavangan Api pada tabel berikut

TABEL 22

Meminta pertolongan di Kayangan Api

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

l. Tidak boleh 15 Orang 16,7 %

2. Boleh-boleh saja 55 Orang 6l 3 %

3 Tidak tahu 20 Orang w2 .2 %
JUML A H 90 Orang 100 %

Dari tabel di atas yang menyatakan tidak boleh ada
16.7 % responden, boleh 61,1 % dan tidak tahu 22,2 %
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mavoritas responden

membolehkan meminta pertolongan seperti di kavangan api.

Dan selanjutnya mengenai pemahaman pengunjung
terhadap cara mengatasi Kesulitan dapat dilihat pada

tabel berikut :
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TABEL 23

Cara mengatasi kesulitan yang benar

No.| Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
;i Rerdo’a pada Tuhan 76 Orang 84.4 %
24 Tirakatan 9 Qrang 10
B Pergi ke dukun § Crang 5.6 %
J UML A H 90 Orang 100 %

Pada tabel di atas. 84.4 % menyvatakan berdo’a pada
Tuhan (Allah SWT.), 10 % tirakatan dan 5,6 % pergi ke
dukun. Hal ini menunjukkan pada dasarnya mavoritas
responden mengerti dengan benar bahwa cara mengatasi

kesulitan itu dengan berdo’'a pada Allah SWT.



